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Abstrak
 

Tesis ini akan menyajikan representasi atau gambaran jati diri perempuan dunia ketiga, khususnya

perempuan kulit hitam Afrika, dari sudut pandang perempuan dunia ketiga itu sendiri dalam novel Second

Class Citizen (1974) karya Buchi Emecheta, seorang pengarang perempuan Nigeria. Sebelum kaum

perempuan dunia ketiga mulai berani menulis pada tahun 1970-an, karya-karya sastra didominasi oleh

pengarang kolonial kulit putih dan pengarang laki-laki kulit berwarna. Perempuan Afrika sering

direpresentasikan dari sudut pandang orang kulit putih atau kaum laki-laki Afrika sebagai sosok yang belum

beradab, lemah dan bergantung pada laki-laki, menyerah terhadap ketertindasan, atau hanya terkait dengan

urusan domestik.

 

Ketika gelombang feminisme mulai menyebar ke seluruh penjuru dunia dan gerakan nasionalisme dunia

ketiga dengan gencar memberikan perlawanan terhadap dominasi Barat, para perempuan Afrika mulai

berani berbicara mengenai siapa dirinya, apa yang mereka alami, rasakan, dan inginkan, serta bagaimana

mereka menyikapi dominasi kaum laki-laki serta penindasan yang dilakukan oleh kaum kolonial. Semua hal

di atas dapat digali melalui seorang perempuan yang bernama Adah, tokoh utama perempuan dalam novel

Second Class Citizen. Dalam novel ini Buchi Emecheta mendekonstruksi representasi perempuan Afrika

yang selama ini diberikan oleh kaum laki-laki Afrika maupun orang kulit putih.

 

Untuk menunjukkan adanya perbedaan dalam merepresentasikan perempuan Afrika, dalam tesis ini pula

disajikan representasi perempuan Afrika yang dilakukan oleh pengarang kulit putih dan laki-laki Afrika.

Karya-karya yang diambil adalah "No Witchcraft for Sale" (1960) karya novelis Inggris, Dorris Lessing,

"Girls at War" (1972) karya sastrawan Nigeria, Chinua Achebe, dan "Song of Ocol" (1967) karya penyair

Uganda Okot p'Bitek. Di sini perempuan Afrika direpresentasikan sebagai "the other" atau sosok lain yang

berlawanan dengan orang kulit putih yang beradab dan "the marginal" atau kaum yang dipinggirkan oleh

masyarakatnya karena konstruksi gender.

 

Dalam karya-karya di atas, para pengarang memang memberikan simpati kepada kaum perempuan. Namun

demikian, simpati yang ditunjukkan tidak disertai dengan ditampilkannya kaum perempuan Afrika sebagai

kaum yang memberikan perlawanan terhadap dominasi kaum laki-laki dan kaum kolonial.

 

Dalam novel Second Class Citizen, perempuan Afrika direpresentasikan sebagai perempuan yang memang

berada dalam ketertindasan ganda atau "doubly colonized", baik oleh orang kulit putih dari segi ras maupun

kaum laki-laki Afrika dari segi gender. Namun demikian, kaum perempuan Afrika gigih dalam memberikan

perlawanannya terhadap dominasi laki-laki Afrika serta diskriminasi orang kulit putih. Perempuan Afrika

direpresentasikan sebagai "the feminist" karena mereka benar-benar melawan setiap usaha kaum laki-laki
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Afrika untuk menempatkan perempuan pads posisi inferior dan marginal. Dalam novel ini pula Emecheta

merepresntasikan perempuan Afrika sebagai sosok yang memiliki posisi tawar yang tinggi dalam melakukan

negosiasi identitas dalam himpitan diskriminasi ras yang dilakukan oleh orang kulit putih inggris. Di

samping itu, perempuan Afrika direpresentasikan sebagai "the diasporic", yaitu sosok yang sadar dan

memiliki kekuatan dalam menentukan identitas budayanya.


